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Hadits Pertama

Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh ‘Umar bin
Al-Khaththab radhiyallaahu ‘anhu, ia berkata:
Aku mendengar Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: “Sesungguhnya amal-
amal itu (tergantung) pada niatnya, dan
sesungguhnya setiap orang akan memperoleh
(dari Allah) sesuai dengan apa yang
diniatkannya. Maka, barangsiapa yang
hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya; maka
(pahala) hijrahnya (dinilai) karena Allah dan
Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang hijrahnya
diniatkan untuk Kkepentingan harta dunia
yang hendak dicapainya atau karena seorang
wanita yang hendak dinikahinya; maka
hijrahnya menurut apa yang ia hijrah
kepadanya.”

Diriwayatkan oleh dua Imam Ahli Hadits:
(1)Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin
Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah Al-Bukhari
Al-Ju’fi, dan (2)Abul Husain Muslim bin Al-
Hajjaj bin Muslim Al-Qusyairi An-Naisaburi, di
dalam Kitab Shahih milik keduanya yang
merupakan kitab paling shahih yang disusun
(oleh manusia).
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Hadits Kedua

Dari ‘Umar radhiyaallahu ‘anhu juga, ia
berkata: Ketika kami sedang duduk di sisi
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam tiba-
tiba muncul ke arah kami seorang laki-laki;
sangat putih pakaiannya, sangat hitam
rambutnya, tidak tampak padanya tanda-tanda



safar dan tidak ada seorang pun di antara kami
yang mengenalnya. Lalu orang itu duduk di
hadapan Nabi shallaallahu ‘alaihi wa sallam
dengan menyandarkan kedua lututnya pada
kedua lutut beliau serta meletakkan kedua
telapak tangannya di atas kedua paha beliau.
Lalu orang itu berkata: “Wahai Muhammad!
Beritahukanlah kepadaku tentang Islam!” Maka
Rasulullah  shallaallahu  ‘alaihi wa sallam
menjawab: “Islam adalah: Engkau ber-
syahadat bahwa tidak ada sesembahan (yang
berhak diibadahi) selain Allah serta
Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan
Shalat, menunaikan Zakat, melakukan Puasa
pada bulan Ramadhan, dan melaksanakan
Haji ke Baitullah jika engkau mampu untuk
mengadakan perjalanan ke sana.” Laki-laki
itu berkata: “Engkau Benar.” Maka kami merasa
heran kepadanya: dia bertanya kepada beliau;
tetapi dia juga yang membenarkan beliau. Dia
(laki-laki ~ 1tu)  berkata:  “Beritahukanlah
kepadaku tentang Iman!” Beliau menjawab:
“Engkau beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, Kkitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya, Hari Akhir, dan engkau beriman
kepada takdir yang baik maupun yang
buruk.” Orang itu pun berkata lagi: “Engkau
Benar.” Dia (laki-laki itu) berkata: “Beritahu-



kanlah kepadaku tentang Thsan!” Beliau
menjawab: “Engkau beribadah kepada Allah
seolah-olah engkau melihat-Nya, jika engkau
tidak melihat-Nya; maka sesungguhnya Dia
melihatmu.” Dia (laki-laki itu) berkata lagi:
“Beritahukanlah kepadaku tentang waktu Hari
Kiamat!” Beliau menjawab: “Orang yang
ditanya tentang hal tersebut tidak lebih tahu
daripada orang yang bertanya.” Maka orang
itu pun berkata: “Beritahukanlah kepadaku
tentang (sebagian dari) tanda-tanda Hari Kiamat
itu!” Beliau menjawab: “Yaitu: apabila ada
budak wanita melahirkan tuan puterinya,
dan apabila engkau melihat orang-orang
tidak beralas kaki, tidak berpakaian
(sempurna), miskin, dan penggembala
domba: saling berlomba-lomba dalam
(membangun) bangunan yang tinggi.”
(‘Umar berkata:) Lalu pergilah laki-laki itu,
sementara aku tinggal beberapa saat, kemudian
beliau bertanya: “Wahai Umar! Tahukah
engkau siapakah orang yang bertanya itu?”
Aku menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui. Beliau pun bersabda: “Dia adalah
Jibril, yang datang kepada kalian untuk
mengajarkan agama kalian.” HR. Muslim.
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Hadits Ketiga

Dari Abu ‘Abdirrahman Abdullah bin ‘Umar
bin Al-Khaththab radhiyallaahu ‘anhumaa ia
berkata: Saya mendengar Rasululah shallallaahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Islam dibangun di
atas lima pekara: (1)Syahadat Laa Ilaaha
Illallaah (tidak ada sesembahan yang berhak
diibadahi selain Allah) & Muhammad adalah
Rasul (utusan) Allah, (2)mendirikan Shalat,
(3)menunaikan Zakat, (4)melaksanakan Haji
ke Baitullah, dan (5)Puasa di bulan Rama-
dhan.” HR. Al-Bukhari dan Muslim.
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Hadits Keempat

Dari Abu ‘Abdirrahman ‘Abdullah bin
Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu, 1a mengatakan:
Rasulullah  shallallaahu  ‘alaihi wa sallam
berkata kepada kami -dan beliau adalah ash-
Shaadiqul Mashduug (Jujur dan di percaya)-:
“Sesungguhnya seorang dari  kalian
dikumpulkan penciptaannya dalam perut
ibunya selama empat puluh hari dalam
bentuk nuthfah, kemudian menjadi ‘alaqah
(segumpal darah) seperti itu juga, kemudian
menjadi mudhghah (segumpal daging) seperti
itu juga. Kemudian seorang malaikat di utus
kepadanya untuk meniupkan ruh, dan
diperintahkan untuk menulis empat hal:
rizkinya, ajalnya, amalnya, dan celaka
(masuk Neraka) atau bahagianya (masuk
Surga). Maka demi Allah yang tidak ada
ilaah (sesembahan) yang (berhak) diibadahi
selain Dia, sesungguhnya seorang dari kalian
beramal dengan amalan ahli Surga sehingga
jarak antara dirinya dengan Surga hanya
tinggal sehasta, tetapi catatan (takdir)

11



mendahuluinya lalu ia beramalan dengan
amalan ahli Neraka; maka dengan itu ia
memasukinya. Dan sesungguhnya seorang
dari kalian beramal dengan amalan ahli
Neraka sehingga jarak antara dirinya dengan
Neraka tinggal sehasta, tetapi catatan
(takdir) mendahuluinya lalu ia beramal
dengan amalan ahli Surga; maka dengan itu
ia memasukinya.” HR. Al-Bukhari dan
Muslim.

12
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Hadits Kelima

Dart Ummul Mukminin Ummu ‘Abdillah
‘Aisyah  radhiyallaahu  ‘anha, 1ia berkata:
Rasulullah shallallaahu  ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Barangsiapa yang membuat hal
(amal ibadah) yang baru dalam urusan
(agama) kami yang bukan bagian darinya;
maka ia tertolak.” HR. Al-Bukhari dan
Muslim.

Dan dalam satu riwayat milik Muslim:
“Barangsiapa melakukan suatu amal
(ibadah) yang tidak ada contohnya dari
urusan (agama) kami; maka ia tertolak.”

13
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Hadits Keenam

Dari Abu ‘Abdillah Nu’man bin Basyir
radhiyallaahu  ‘anhumaa 1a berkata: Saya

14



mendengar Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Sesungguhnya yang halal
itu telah jelas dan yang haram telah jelas.
Dan di antara keduanya ada perkara yang
syubhat (samar-samar), yang kebanyakan
manusia tidak mengetahui (hukum)nya.
Barangsiapa yang menghindari perkara-
perkara syubhat; maka ia telah
membersihkan agama dan kehormatannya.
Sedangkan barangsiapa yang jatuh ke dalam
perkara-perkara syubhat; maka ia telah
jatuh ke dalam perkara yang haram,
layaknya penggembala yang mengembalakan
(binatangnya) di dekat tanah larangan (milik
orang lain), sehingga hampir saja ia masuk
ke dalamnya. Ketahuilah, setiap raja
memiliki tanah larangan, ingatlah bahwa
larangan Allah adalah apa yang diharamkan-
Nya. Ketahuilah, bahwa di dalam jasad ini
ada segumpal daging, kalau daging ini baik;
maka baik pula seluruh badan, kalau daging
ini jelek; maka jelek pula seluruh badan.
Ketahuilah bahwa (segumpal daging) ini
adalah hati.” HR. Al-Bukhari dan Muslim.
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Hadits Ketujuh

Dari Abu Rugayyah Tamim bin Aus Ad-Dari
radhiyallaahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Agama itu adalah
nasihat.” Mereka (para Sahabat) bertanya:
Untuk siapa, wahai Rasulullah? Beliau
menjawab: “Untuk Allah, Kitab-Nya, Rasul-
Nya, imam-imam kaum Muslimin, dan kaum
Muslimin pada umumnya.” HR. Muslim.

16



ZJz % gjé\ J}.icj :JT c&‘%@ ’,.o&/} uj\ u_/;
! o é & {.'2 QE L 3
) N OV 13dgig a5 (el (BT of Sojalyy
SR sdaals () J3iy 1G5 Ol K Y

2

e phiad (U 13a3 135 B 155s
ey ot o Y] M phsles
tedg sl dg ((Jws 1 e

Hadits Kedelapan

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa,
bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:  “Aku  diperintahkan  untuk
memerangi manusia hingga mereka bersaksi
Laa Ilaaha Illallaah (tidak ada sesembahan
yang berhak diibadahi selain Allah) dan
bahwa Muhammad adalah Rasul (utusan)
Allah, mendirikan shalat, dan menunaikan
zakat. Jika mereka melaksanakan hal
tersebut; maka darah dan harta mereka
terlindungi dariku, kecuali dengan hak Islam.
Adapun hisab (perhitungan) mereka; maka

17



diserahkan kepada Allah 7Ta’aalaa.” HR. Al-
Bukhari dan Muslim.

18
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Hadits Kesembilan

Dari Abu Hurairah ‘Abdurrahman bin Shakhr
radhiyallaahu ‘anhu, 1a berkata: Aku mendengar
Rasulullah  shallallaahu  ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Apa saja yang aku larang atas
kalian; maka jauhilah, dan apa saja yang aku
perintahkan kepada kalian; maka kerjakan-
lah semampu Kkalian. Sesungguhnya yang
membinasakan umat sebelum kalian hanya-
lah: karena mereka banyak bertanya dan
mereka menyelisihi nabi-nabi mereka.” HR.
Al-Bukhari dan Muslim.

19
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Hadits Kesepuluh

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, ia
berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah itu



baik dan tidak menerima kecuali yang baik.
Dan sesungguhnya Allah memerintahkan
kepada kaum mukminin seperti yang Dia
perintahkan kepada para rasul. Maka
Allah Ta’aalaa berfirman: “Wahai rara rasul!
Makanlah dari (makanan) yang baik-baik, dan
kerjakanlah  amal shalih...” (QS. Al-
Mukminun: 51). Dan Allah Ta’aalaa
berfirman:  “Wahai  orang-orang yang
beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang
Kami berikan kepada kamu...” (QS. Al-
Baqarah: 172). Kemudian beliau menye-
butkan orang yang lama bepergian, yang
rambutnya  kusut, berdebu, dan ia
menengadahkan kedua tangannya ke langit:
‘Wahai Rabbku! Wahai Rabbku!’ Sedang
makanannya haram, minumannya haram,
pakaiannya haram, dan ia diberi kecukupan
dengan yang haram; maka bagaimana
mungkin doanya akan dikabulkan?!” HR.
Muslim.
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Hadits Kesebelas

Dari Abu Muhammad Al-Hasan bin ‘Ali bin
Abu Thalib, cucu Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa  sallam dan  kesayangannya
radhiyallaahu ‘anhumaa, 1a berkata: Saya telah
hafal dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam: “Tinggalkanlah apa yang meragukan-
mu menuju kepada apa yang tidak
meragukanmu.” HR. At-Tirmidzi dan An-
Nasai, dan At-Tirmidzi berkata: Hadits Hasan
Shahih.

22
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Hadits Kedua Belas

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, ia
berkata: Rasululah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Di antara (tanda) kebaikan
Islam seseorang adalah: ia meninggalkan
apa-apa yang tidak bermanfaat baginya.”
Hadits Hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan lainnya dengan (lafazh) seperti ini.

23
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Hadits Ketiga Belas

Dari Abu Hamzah Anas bin Malik
radhiyallaahu  ‘anhu, pembantu Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dari Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda:
“Tidak beriman (dengan sempurna) seorang
di antara kalian hingga ia mencintai untuk

saudaranya segala apa yang ia cintai untuk
dirinya sendiri.” HR. Al-Bukhari dan Muslim.
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Hadits Keempat Belas

Dari Ibnu Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu, ia
berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Tidak halal darah seorang
Muslim, kecuali karena salah satu dari tiga
hal: orang yang berzina padahal ia sudah
menikah, (membunuh) jiwa (dibalas) dengan
jiwa, dan orang yang meninggalkan
agamanya yang ia memisahkan dirinya dari
jama’ah (kaum Muslimin).” HR. Al-Bukhari
dan Muslim.

25
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Hadits Kelima Belas

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu,
bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Barangsiapa beriman kepada
Allah dan Hari AKkhir; hendaklah ia berkata
baik atau diam, barangsiapa beriman kepada
Allah dan Hari Akhir; hendaklah ia
memuliakan tetangganya, dan barangsiapa
beriman kepada Allah dan Hari Akhir;
hendaklah ia memuliakan tamunya.” HR. Al-
Bukhari dan Muslim.
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Hadits Keenam Belas

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu,
bahwa ada seorang laki-laki berkata kepada
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam: Berilah aku
wasiat! Beliau menjawab: “Janganlah engkau
marah!” Orang itu mengulangi permintaannya
berkali-kali, maka beliau (tetap) bersabda:
“Janganlah engkau marah!” HR. Al-Bukhari.

27
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Hadits Ketujuh Belas

Dari Abu Ya’la Syaddad bin Aus
radhiyallaahu ‘anhu, dari Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda:
“Sesungguhnya Allah mewajibkan untuk
berlaku baik terhadap segala sesuatu. Maka
jika kalian membunuh; hendaklah mem-
bunuh dengan cara yang baik, dan jika
kalian menyembelih; hendaklah menyem-
belih dengan cara yang baik. Hendaklah
seorang dari kalian menajamkan pisaunya
dan menyenangkan hewan sembelihannya.”
HR. Muslim.

28
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Hadits Kedelapan Belas

Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu
Abdirrahman Mu’adz bin Jabal radhiyallaahu
‘anhumaa, dar1 Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam, beliau bersabda: “Bertakwalah
kepada Allah di mana pun engkau berada.
Dan ikutilah kejelekan dengan kebaikan;
niscaya kebaikan itu akan menghapusnya.
Dan bergaullah sesama manusia dengan
akhlak mulia.” HR. At-Tirmidzi, dan 1a
berkata: Hadits Hasan. Dan di sebagian naskah
disebutkan: Hasan Shahih.

29
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Hadits Kesmbilan Belas

Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas radhiyallaahu
‘anhumaa 1a berkata: Pada suatu hari saya
dibonceng di belakang Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam, beliau bersabda: “Wahai anak kecil,
aku akan mengajarimu beberapa kalimat:
Jagalah Allah, niscaya Dia akan meniagamu.
Jagalah Allah, niscaya kamu akan mendapati
Dia di hadapanmu. Jika engkau meminta;
maka mintalah kepada Allah, dan jika kamu
mohon  pertolongan; maka  mohonlah
pertolongan kepada Allah. Ketahuilah,
seandainya semua umat berkumpul untuk
memberikanmu suatu manfaat; maka
mereka tidak dapat memberikanmu manfaat
kecuali dari apa yang telah Allah takdirkan
untuk dirimu. Dan seandainya mereka
berkumpul untuk membahayakanmu; maka
mereka tidak dapat membahayakanmu

31



kecuali dari apa yang telah Allah takdirkan
untuk menimpamu. Pena (pencatat takdir)
telah diangkat dan lembaran-lembaran
(catatan takdir) telah Kkering.” HR. At-
Tirmidzi, dan i1a berkata: Hadits Hasan Shahih.

Dalam riwayat selain Tirmidzi: “Jagalah
Allah; pasti engkau mendapatkan-Nya di
hadapanmu. Kenalilah Allah di waktu
senang; pasti Allah akan mengenalmu di
waktu susah. Ketahuilah, bahwa apa yang
(Allah takdirkan) tidak menimpamu; maka
tidak akan menimpamu, dan apa yang (Allah
takdirkan untuk) menimpamu; maka hal itu
tidak akan terhindar darimu. Ketahuilah,
bahwa  sesungguhnya kemenangan itu
bersama kesabaran, dan kelapangan datang
bersama Kkesusahan, dan sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan.”
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Hadits Kedua Puluh

Dari Abu Mas’ud ‘Ugbah bin ‘Amr Al-
Anshari  Al-Badri radhiyallaahu ‘anhu, ia
berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Sesungguhnya di antara
perkara yang telah diketahui manusia dari
kalimat kenabian terdahulu adalah: °‘Jika
engkau tidak malu; maka berbuatlah
sesukamu!’.” HR. Al-Bukhari.
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Hadits Kedua Puluh Satu

Dari Abu ‘Amr -ada yang mengatakan Abu
‘Amrah- Sufyan bin ‘Abdillah radhiyallaahu
‘anhu, 1a Dberkata: Saya berkata: Wahai
Rasulullah, katakanlah kepadaku dalam Islam:
sebuah perkataan yang tidak aku tanyakan
kepada orang selain engkau. Beliau menjawab:
“Katakanlah: ‘Aku beriman kepada Allah’,
kemudian istigamahlah.” HR . Muslim.

A\\
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Hadits Kedua Puluh Dua

Dari Abu ‘Abdillah Jabir bin ‘Abdillah Al-
Anshari  radhiyallaahu  ‘anhumaa, bahwa
seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, 1a berkata:
Bagaimana  pendapat anda  jika  aku
melaksanakan Shalat yang wajib, berpuasa
Ramadhan, menghalalkan yang halal, dan
mengharamkan yang haram, dan aku tidak
menambah sedikit pun dari hal itu: Apakah aku
akan masuk Surga? Beliau menjawab: “Ya.”
HR. Muslim.
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Hadits Kedua Puluh Tiga

Dari Abu Malik Al-Harits bin ‘Ashim Al-
Asy’ari  radhiyallaahu  ‘anhu, 1a berkata:
Rasulullah  shallallaahu  ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Bersuci adalah sebagian dari iman.
Alhamdulillaah (segala puji bagi Allah)
memenuhi timbangan. Subhanallaah (Maha
Suci Allah) dan Alhamdulillaah keduanya
memenuhi -atau: ia memenuhi- antara langit

[
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dan bumi. Shalat adalah cahaya. Sedekah
adalah bukti (keimanan). Sabar adalah sinar.
Dan Al-Qur’an adalah hujjah yang
membelamu atau melawanmu.  Setiap
manusia berbuat, lalu menjual dirinya: maka
ada yang memerdekakannya atau mem-
binasakannya.” HR. Muslim.
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Hadits Kedua Puluh empat

Dari Abu Dzar Al-Ghifari radhiyallaahu
‘anhu, dar1 Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
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dari apa yang beliau riwayatkan dari Rabb-nya,
bahwa Dia berfirman: “Wahai hamba-hamba-
Ku! Sesungguhnya Aku mengharamkan
kezhaliman atas diri-Ku dan Aku menjadi-
kannya haram di antara Kkalian; maka
janganlah kalian saling menzhalimi. Wahai
hamba-hamba-Ku! Setiap dari kalian adalah
sesat kecuali orang yang Aku beri petunjuk;
maka mohonlah petunjuk kepada-Ku,
niscaya Aku akan beri kalian petunjuk.
Wahai hamba-hamba-Ku! Setiap dari kalian
adalah lapar kecuali orang yang Aku beri
makan; maka mintalah makanan kepada-Ku,
niscaya Aku beri kalian makan. Wahai
hamba-hamba-Ku! Setiap kalian adalah
telanjang kecuali orang yang Aku beri
pakaian; maka mintalah pakaian kepada-Ku,
niscaya Aku akan berikan pakaian kepada
kalian. Wahai hamba-hamba-Ku! Sesung-
guhnya kalian selalu berbuat salah (dosa) di
waktu malam dan siang, sedang Aku
mengampuni seluruh dosa; maka mohon
ampunlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku
akan mengampuni dosa kalian. Wahai
hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya kalian
tidak akan mampu menimpakan bahaya
kepada-Ku yang (dengannya) kalian dapat
membahayakan-Ku, dan kalian tidak akan
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mampu mencapai manfaat untuk-Ku yang
(dengannya) kalian memberi manfaat

kepada-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku! Sean-
dainya orang pertama dari kalian, baik
manusia maupun kalangan jin dari kalian:
semua seperti hati salah seorang dari kalian
yang paling bertakwa; maka hal itu tidak
akan menambah sedikit pun dari kerajaan-
Ku. Wahai hamba-hamba-Ku! Seandainya
orang pertama dari kalian, baik manusia
maupun kalangan jin dari kalian: semua
seperti hati salah seorang dari kalian yang
paling jahat; maka hal itu tidak akan
mengurangi sedikit pun dari kerajaan-Ku.
Wahai hamba-hamba-Ku! Seandainya orang
pertama dari kalian, baik manusia maupun
kalangan jin dari kalian: semua berada di
satu tanah lapang, kemudian setiap dari
kalian meminta Kkepada-Ku, lalu Aku
memberikan permintaannya itu: maka hal
itu tidak mengurangi apa yang ada di sisi-
Ku; kecuali seperti jarum yang mengurangi
air laut jika dimasukkan ke dalamnya. Wahai
hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya itu semua
adalah amal-amal kalian yang Aku hitung
untuk kalian, kemudian Aku menyempurna-
kannya untuk kalian. Maka barangsiapa
mendapatkan kebaikan; hendaklah ia
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memuji Allah, dan barangsiapa mendapatkan
selain itu; maka jangan sekali-kali ia mencela

(menyalahkan) melainkan dirinya sendiri.”
HR. Muslim.
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Hadits Kedua Puluh Lima

Dari Abu Dzar radhiyallaahu ‘anhu juga,
bahwa beberapa orang Shahabat Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam berkata kepada
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam: Wahai
Rasulullah, orang-orang kaya telah pergi dengan
membawa banyak pahala: mereka shalat seperti
kami shalat, mereka puasa seperti kami puasa,
akan tetap mereka dapat bersedekah dengan
kelebihan harta mereka! Beliau bersabda:
“Bukankah Allah telah menjadikan bagi
kalian  sesuatu yang  dapat  kalian
sedekahkan? Sesungguhnya dengan setiap
tasbih adalah scdekah, setiap takbir adalah
sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap
tahlil adalah sedekah, menyuruh kepada
yang ma’ruf adalah sedekah, mencegah dari
yang mungkar adalah sedekah, dan salah
seorang dari kalian bercampur dengan
istrinya adalah sedekah.” Mereka bertanya:
Wahai Rasulullah! Apakah jika salah seorang
dari kami mendatangi syahwatnya (bersetubuh
dengan istrinya); maka 1a mendapat pahala di
dalamnya? Beliau menjawab: “Apa pendapat
kalian seandainya ia melampiaskan syahwat-
nya pada yang haram, bukankah ia men-
dapatkan dosa? Maka demikian pula jika ia
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melampiaskan syahwatnya pada yang halal;
maka ia memperoleh pahala.” HR. Muslim.
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Hadits Kedua Puluh Enam

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, ia
berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Setiap persendian manusia
wajib bersedekah pada setiap hari di mana
matahari terbit di dalamnya: engkau berlaku
adil pada dua orang (yang berselisih) adalah
sedekah, engkau membantu seseorang
menaikkannya ke atas hewan tunggangannya
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W
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atau engkau menaikkan barang bawaannya
ke atas hewan tunggangannya adalah
sedekah, ucapan yang baik adalah sedekah,
setiap langkah yang engkau langkahkan
untuk Shalat adalah sedekah, dan engkau
menyingkirkan gangguan dari jalan adalah
sedekah.” HR. Al-Bukhari dan Muslim.
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Hadits Kedua Puluh Tujuh

Dari An-Nawwas bin Sam’an radhiyallaahu
‘anhu, 1a berkata: Saya bertanya kepada
Rasulullah  shallallaahu  ‘alaihi wa sallam
tentang kebajikan dan dosa, maka beliau
menjawab: “Kebajikan adalah akhlak yang
baik, dan dosa adalah apa yang hatimu
bimbang dengannya, dan engkau tidak suka
kalau hal itu diketahui oleh manusia.” HR.
Muslim.

Dan  dari  Wabishah  bin  Ma’bad
radhiyallaahu  ‘anhu, 1a  berkata: Saya
mendatangi Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, maka beliau bersabda: ”Engkau datang
untuk bertanya tentang kebajikan dan
dosa?” Aku menjawab: Ya. Beliau bersabda:
“Mintalah fatwa kepada hatimu! Kebajikan
adalah apa yang jiwamu merasa tenteram
dengannya dan hatimu (juga) merasa
tenteram dengannya, sedangkan dosa adalah
apa yang jiwamu bimbang dengannya dan
hal itu bergoncang di dada, meskipun
manusia berfatwa kepadamu dan mereka
terus memberi fatwa kepadamu.” Hadits
Hasan, diriwayatkan kepada kami dari Musnad
Imam Ahmad dan Musnad Imam Ad-Darimi
dengan sanad yang hasan.
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Hadits Kedua Puluh Delapan

Dari Abu Najih ‘Irbadh bin Sariyah
radhiyallaahu ‘anhu, 1a berkata: Rasulullah
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shallallaahu  ‘alaihi  wa  sallam  pernah
memberikan nasehat kepada kami dengan
nasehat yang membuat hati bergetar dan
menjadikan air mata berlinang, maka kami
berkata: Wahai Rasulullah, nasehat ini seakan-
akan nasehat dari orang yang akan berpisah,
maka apa yang anda pesankan kepada kami?
Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Aku berwasiat kepada kalian agar
selalu  bertakwa kepada Allah, selalu
mendengar dan taat (kepada ulil amri),
walaupun yang memerintah kalian adalah
seorang budak. Sungguh, orang yang masih
hidup di antara kalian sepeninggalku;
niscaya ia akan melihat banyak perselisihan,
maka wajib atas kalian berpegang teguh
kepada Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur
Rasyidin yang mendapat petunjuk, gigitlah
dia dengan gigi geraham. Dan jauhilah oleh
kalian perkara-perkara yang diada-adakan
(dalam agama), karena setiap Bid’ah adalah
sesat.” HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi, dan ia
berkata: Hadits Hasan Shahih.
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Hadits Kedua Puluh Sembilan

Dari Mu’adz bin Jabal radhiyallaahu ‘anhu,
1a berkata: Wahai Rasulullah, kabarkan
kepadaku tentang suatu amal perbuatan yang
bisa  memasukkanku ke Surga  dan
mcnjauhkanku dari Neraka! Beliau bersabda:
“Sungguh, engkau telah bertanya tentang
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sesuatu yang besar, namun itu mudah bagi
orang yang dimudahkan oleh Allah Ta’aalaa
atasnya: engkau beribadah kepada Allah dan
tidak memprsekutukan-Nya dengan sesuatu
pun, mendirikan Shalat, menunaikan Zakat,
berpuasa Ramadhan, dan Haji ke Baitullah.”
Kemudian beliau bersabda: “Maukah cngkau
aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan? Puasa
adalah perisai, sedekah memadamkan
kesalahan sebagaimana air memadamkan
api, dan Shalat seseorang di tengah malam.”
Kemudian beliau membaca firman Allah:
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya...”
sampai firman-Nya: “...yang mereka kerjakan.’
(QS. As-Sajdah: 16-17). Kemudian beliau
bersabda: “Maukah engkau aku kabarkan
tentang pokok segala perkara, tiangnya, dan
puncaknya?” Saya bcerkata: Mau, wahai
Rasulullah. Beliau bersabda: “Pokok segala
perkara adalah Islam, tiangnya adalah
Shalat, dan puncaknya adalah jihad.”
Kemudian beliau bersabda: ”Maukah engkau
aku kabarkan tentang hal yang menjaga itu
semua?” Saya menjawab: Mau, wahai
Rasulullah.  Beliau  mcmegang  lidahnya
kemudian bersabda: “Jagalah ini!” Saya
berkata: Wahai Nabi Allah, apakah kita akan
disiksa karena apa yang kita katakan?

b
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Beliau bersabda: “Ibumu kehilanganmu wahai
Mu’adz! Tidakkah manusia tersungkur di
Neraka di atas wajah mereka -atau beliau
bersabda: di atas hidung mereka- melainkan
dengan sebab lisan mereka?!” HR. At-
Tirmidzi, dan 1a berkata: Hadits Hasan Shahih.
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Hadits Ketiga Puluh

Dar1 Abu Tsa’labah Al-Khusyani Jurtsum bin
Nasyir radhiyallaahu ‘anhu, dari Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam beliau bersabda:
“Sesungguhnya  Allah  7a’aalaa  telah
mewajibkan beberapa kewajiban; maka
janganlah Kkalian menyia-nyiakannya. Dia
telah menentukan beberapa batas (keten-
tuan); maka janganlah kalian melanggarnya.
Dia telah mengharamkan beberapa hal;
maka janganlah kalian melanggarnya. Dan
Dia telah mendiamkan banyak hal sebagai
rahmat bagi kalian, bukan karena lupa;
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maka janganlah Kkalian membahasnya.”
Hadits Hasan, diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni
dan lainnya.
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Hadits Ketiga Puluh Satu

Dari Abul ‘Abbas Sahl bin Sa’d As-Sa’idi
radhiyallaahu ‘anhu, ia berkata: Ada seseorang
yang datang kepada Rasulullah lalu berkata:
Wahai Rasulullah! Tunjukkanlah kepadaku satu
amalan di mana jika aku mengamalkannya maka
aku akan dicintai Allah dan dicintai manusia.
Maka beliau menjawab: “Zuhudlah di dunia;
niscaya engkau dicintai Allah, dan zuhudlah
terhadap apa yang dimiliki manusia; niscaya
engkau dicintai manusia.” Hadits Hasan,
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diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan selainnya
dengan beberapa sanad yang hasan.
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Hadits Ketiga Puluh Dua

Dari Abu Sa’id Sa’d bin Malik bin Sinan Al-
Khudri radhiyallaahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak
boleh ada bahaya dan tidak boleh
membahayakan orang lain.” Hadits Hasan,
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ad-Daraquthni,
dan selainnya secara Musnad. Imam Malik
meriwayatkan dalam kitabnya “A/-Muwaththa ™
secara Mursal, dari ‘Amr bin Yahya, dari
bapaknya, dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wa

RO U T RN SRS S
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sallam. Maka nama Abu Sa’id dihilangkan.
Hadits in1 mempunyai beberapa jalan yang
saling menguatkan.
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Hadits Ketiga Puluh Tiga

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa,
bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Seandainya manusia diberi
(haknya) berdasarkan dakwaan mereka;
maka tentu ada orang-orang yang akan
mendakwa harta dan darah suatu kaum.
Namun pembuktian wajib atas pendakwa
dan sumpah wajib atas orang terdakwa.”
Hadits Hasan, diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dan
lainnya dengan seperti ini. Dan sebagiannya
terdapat dalam “Ash-Shahiihain™.
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Hadits Ketiga Puluh Empat

Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallaahu
‘anhu, 1a berkata: Aku mendengar Rasulullah
shallallaahu  ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Barangsiapa di antara kalian melihat
kemungkaran; maka hendaklah ia
mengubahnya dengan tangannya, jika ia
tidak mampu; maka dengan perkataannya,
dan jika ia tidak mampu; maka dengan
hatinya, dan yang demikian itu adalah
selemah-lemah iman.” HR. Muslim.
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Hadits Ketiga Puluh Lima

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anu 1a
berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Janganlah kalian saling
mendengki, janganlah  saling  najsyu,
janganlah saling membenci, janganlah saling
membelakangi, dan janganlah sebagian
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kalian membeli barang yang sedang ditawar
orang lain. Dan hendaklah kalian menjadi
hamba-hamba Allah yang bersaudara.
Seorang muslim adalah saudara bagi muslim
yang lain; maka tidak boleh menzhaliminya,
menelantarkannya, dan menghinakannya.
Takwa itu di sini.” Beliau memberi isyarat ke
dadanya tiga kali. “Cukuplah keburukan
bagi seseorang jika ia menghina saudaranya
sesama muslim. Setiap orang muslim atas
orang muslim lainnya adalah haram:
darahnya, hartanya, dan kehormatannya.”
HR. Muslim.
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Hadits Ketiga Puluh Enam

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, dari
Nab1 shallallaahu ‘alaihi wa sallam, beliau
bersabda: “Barangsiapa yang melapangkan
satu kesusahan dunia dari seorang mukmin;
maka Allah melapangkan darinya satu
kesusahan di Hari Kiamat. Barangsiapa
memudahkan (urusan) orang yang Kesulitan
(dalam masalah utang); maka Allah
memudahkan baginya (dari Kkesulitan) di
dunia dan di akhirat. Barangsiapa menutupi
(aib) seorang muslim; maka Allah akan
menutup (aib)nya di dunia dan akhirat. Allah
senantiasa menolong seorang hamba selama
hamba tersebut menolong saudaranya.
Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk
menuntut ilmu; maka Allah akan mudahkan
baginya jalan menuju Surga. Tidaklah suatu
kaum berkumpul di salah satu rumah Allah
(masjid) untuk membaca Kitabullah dan
mempelajarinya di antara mereka; melain-
kan ketenteraman turun atas mereka, rahmat
meliputi mereka, malaikat mengelilingi
mereka, dan Allah menyanjung mereka di
tengah para malaikat yang berada di sisi-
Nya. Dan barangsiapa yang lambat amalnya;
maka tidak dapat dikejar oleh nasabnya.”
HR. Muslim dengan lafazh ini.

67



OS3ENG Alidt Egusdl
EY 3 N S P LR
CaSa Sy 6 - ks 5 E 4%
ad (G5 5 (.; ROESE RO L
Bl W EES aglan b s p-’b

\\.@..S‘.@.Lud\.@aﬁd;u"‘.h\!

é‘w Blors J) ol 128 diis
aelass 05 aay 4 b5 S L
& Wb Ol cc\.l.o\sw slis W g
s W) S glond

Sl e:’kég <<L@§45=3>/=iﬂ>> «fi r*“ﬁ

z
«

ig \_;J_S\ 313 ((o.\.r\j

.U}fe/ c.bb/ijig\ Q:Uh Jf\jj quUu“ ddé\ «_,Q-E-J
dg g Y ) 5 (¢ksy)



& JU5 gy sl sl s T (@)
A0 gl .o .///f.a':- -6 Z o,,é “ oW &
slis A g2y 1ESH T g A o sl
819) (@), LIST (@ Los
Ll U (Bl s s agles
|

w

Jl @l BISE s ((BA19))4

AN

EA\N

// _ /2 ’f e 0 ﬂ/ 0/ ] _ ]
e 0 cass Y Bl iy A8

G5 A3
Hadits Ketiga Puluh Tujuh

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa,
dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
tentang hadits yang beliau riwayatkan dari
Rabb-nya, beliau bersabda: “Sesungguhnya
Allah  menulis kebaikan-kebaikan dan
kesalahan-kesalahan, kemudian menjelaskan-
nya. Barangsiapa berniat berbuat kebaikan
namun tidak mengeriakannya; maka Allah
menuliskannya sebagai kebaikan yang
sempurna di sisi-Nya. Jika ia berniat berbuat
kebaikan kemudian mengerjakannya; maka
Allah menulisnya di sisi-Nya sebagai sepuluh
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kebaikan, hingga tujuh ratus kali lipat,
hingga berkali-kali lipat yang banyak.
Barangsiapa berniat berbuat Kkesalahan
namun tidak mengerjakannya; maka Allah
menulisnya di sisi-Nya sebagai kebaikan yang
sempurna. Dan barangsiapa berniat berbuat
kesalahan kemudian mengerjakannya; maka
Allah menuliskannya sebagai satu
kesalahan.” HR. Al-Bukhari dan Muslim dalam
kitab Shahih keduanya dengan lafazh ini.

Wahai saudaraku -semoga Allah memberikan
taufik kepada kami dan kepadamu-, lihatlah
kepada agungnya kelembutan Allah T7a’aalaa,
dan perhatikanlah lafazh-lafazh ini. Sabda Nabi:
“di sisi-Nya” mengisyaratkan kepada perhatian
Allah terhadap amalan kebaikan hamba. Dan
[afazh: “sempurna” adalah untuk menguatkan
dan menunjukkan besarnya perhatian Allah.
Kemudian beliau bersabda tentang keburukan
yang diniatkan namun ditinggalkannya: “maka
Allah menulisnya di sisi-Nya sebagai
kebaikan yang sempurna”, maka beliau
menguatkannya dengan kata “sempurna”. “Dan
jika ia mengerjakan kesalahan; maka Allah
menuliskannya sebagai satu kesalahan.” Di
sini dikuatkan dengan lafazh: “satu” bukan
dengan lafazh “sempurna”. Maka hanya milik
Allah segala pujian dan karunia. Mahasuci
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Allah, kita tidak dapat menghitung pujian
kepadanya. Wabillaahit Taufiiq.
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Hadits Ketiga Puluh Delapan

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, ia
berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam  bersabda: “Sesungguhnya Allah
berfirman: ‘Barangsiapa memusuhi wali-Ku;
maka sungguh Aku telah mengumumkan
perang kepadanya. Tidaklah hamba-Ku
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mendekat kepada-Ku dengan sesuatu yang
lebih Aku cintai: daripada hal-hal yang Aku
wajibkan atasnya. Hamba-Ku tidak henti-
hentinya mendekat kepada-Ku dengan
ibadah-ibadah  Sunnah; hingga  Aku
mencintainya. Jika Aku telah mencintainya;
maka Aku menjadi pendengarannya yang ia
gunakan untuk mendengar, menjadi
penglihatannya yang ia gunakan untuk
melihat, menjadi tangannya yang ia gunakan
untuk berbuat, dan menjadi kakinya yang ia
gunakan untuk berjalan. Jika ia meminta
kepada-Ku; maka Aku pasti memberinya,
dan jika ia meminta perlindungan kepada-
Ku; maka Aku pasti melindunginya’.” HR.
Al-Bukhari.
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Hadits Ketiga Puluh Sembilan

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa,
bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Sesungguhnya Allah memaafkan
untuk umatku: kesalahan (tanpa disengaja),
dan (kesalahan karena) lupa, serta apa saja
yang mereka dipaksa atasnya.” Hadits Hasan,
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Al-Baihaqi, dan
selain keduanya.
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Hadits Keempat Puluh

Dari Ibnu Umar radhiyallaahu ‘anhumaa, 1a
berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam memegang kedua pundakku, lalu
bersabda: “Jadilah engkau di dunia ini
seakan-akan sebagai orang asing atau
seorang musafir.” Dan Ibnu  ‘Umar
radhiyallaahu ‘anhumaa pernah berkata: Jika
engkau berada di sore hari; maka janganlah
menunggu pagi hari. Dan jika engkau berada di
pagi hari; maka janganlah menunggu sore hari.
Pergunakanlah waktu sehatmu sebelum sakitmu,

\
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dan hidupmu sebelum matimu." HR. Al-
Bukhari.
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Hadits Keempat Puluh Satu

Dari Abu Muhammad ‘Abdullah bin ‘Amr
bin Al-‘Ash radhiyallaahu  ‘anhumaa, ia
berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam Dbersabda: “Tidak beriman salah
seorang dari kalian (dengan sempurna)
sehingga keinginannya mengikuti apa yang
aku bawa.” Hadits Hasan Shahih, yang
diriwayatkan kepada kami dalam kitab “Al-
Hujjah” dengan sanad yang shahih.
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Hadits Keempat Puluh Dua

Dari Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu, ia
berkata: Aku mendengar Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Allah
berfirman: ‘Wahai anak Adam! Sesungguhnya
selama engkau berdoa dan berharap hanya
kepada-Ku; niscaya Aku mengampuni dosa-dosa
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yang telah engkau lakukan dan Aku tidak peduli.
Wahai anak Adam! Walaupun dosa-dosamu
mencapai setinggi langit, kemudian kamu minta
ampun kepada-Ku; niscaya akan Aku ampuni
Wahai anak Adam! Jika engkau datang kepada-
Ku dengan membawa dosa sepenuh bumi,
kemudian engkau menemui-Ku (mati) dalam
keadaan tidak mempersekutkan-Ku dengan
suatu apa pun; pasti Aku akan datang kepadamu
dengan membawa ampunan sepenuh bumi
pula’.” HR. At-Tirmidzi, dan ia berkata: Hadits
Hasan Shahih.
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Diterjemahkan Oleh:
-Ahmad Hendrix-
Di Pemalang
Jawa Tengah
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